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ANSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi dan komitmen 
organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial Provinsi  Aceh.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah para pegawai Dinas Sosial Provinsi  Aceh dengan jumlah keseluruhan 188 
orang pegawai, maka penarikan sampel dalam penelitian ini mengunakan rumus slovin yang 
berjumlah 65 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, kompensasi 
dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, karena hasil 
pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai F hitung sebesar 14,379 lebih besar dari F tabel 
sebesar 2,358. Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai, dengan nilai thitung sebesar 2,506 lebih besar dari ttabel sebesar 1,997.  Kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, dimana nilai thitung sebesar 3,957 lebih 
besar dari ttabel sebesar 1,997. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja, nilai thitung sebesar 4,307 lebih besar dari ttabel sebesar 1,997. Nilai koefisien korelasi (R) 
menunjukkan nilai sebesar 0,700 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen adalah positif karena memiliki nila R > 0,5. R2 sebesar 0,589 
menunjukkan bahwa hanya sebesar 58,9 % variasi variabel dependen (kepuasan kerja pegawai) 
yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (gaya kepemimpinan, kompensasi dan 
komitmen organisasi) dalam penelitian ini.  

 
Kata Kunci:  Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja 
Pegawai 
 
PENDULUAN 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki peranan yang sangat penting, 
karena tanpa didukung sumber daya manusia yang baik suatu organisasi akan menghadapi 
masalah dalam pencapaian tujuan organisasi. Untuk mengurangi masalah tersebut, perlu 
hendaknya bagi suatu organisasi memandang manusia tidak lagi sebagai beban organisasi 
melainkan aset untuk organisasi (Amri, 2020). Apabila hal ini dapat tercapai, akan tercipta 
hubungan dan sinergi yang baik antara pemimpin dan pegawai di organisasi tersebut (Rahmi et 
al. 2022). 

Kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan suatu instansi 
pemerintahan dipengaruhi oleh peran seorang pemimpin dalam mengarahkan pegawainya. 
Seorang pemimpin harus mampu mengaplikasikan gaya kepemimpinan yang tepat sesuai dengan 
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tingkat kematangan dan kemampuan pegawainya (Radhiana dan Arsyad, 2022). Kepemimpinan 
yang efektif atau tidak efektif sangat tergantung akan gaya perilaku yang disesuaikan dengan 
situasi tertentu (Juned et al. 2021). Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara 
yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan 
perilaku organisasinya (Nawawi, 2010:113). 

Gaya kepemimpinan mempunyai kaitan erat dengan kepuasan kerja seseorang karena 
keberhasilan seorang pimpinan dalam menggerakan dan mempengaruhi bawahan untuk 
mencapai tujuan sangat tergantung pada kewibawaan pemimpin itu sendiri dan bagaimana 
menciptakan sebuah kerjasama yang baik dalam diri setiap bawahan maupun pimpinan itu 
sendiri (Syamsuddin et al. 2022). Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 
(Juned et al. 2021).  Menurut Handoko (2010:306) gaya kepemimpinan yang ideal adalah gaya 
yang secara aktif melibatkan bawahan dalam penetapan tujuan dengan menggunakan teknik-
teknik manajemen partisipatif dan memusatkan perhatian baik terhadap pegawai dan tugas. 

Selanjutnya, kompensasi juga salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 
kerja. Karena kompensasi penting bagi pegawai sebab besarnya kompensasi mencerminkan 
ukuran nilai kerja pegawai, yaitu rekan kerja, keluarga, dan masyarakat. Sistem kompensasi yang 
memadai, terutama dalam hubungannya dengan kepuasan kerja pegawai seharusnya dimiliki 
oleh suatu instansi untuk dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan pegawai agar kepuasan itu 
tercapai. Menurut Hasibuan (2010:118) kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk 
uang atau barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa 
yang diberikan kepada organisasi. Maka dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompensasi adalah segala bentuk pembayaran/imbalan yang diberikan oleh instansi kepada 
pegawai sebagai balas jasa dari kontribusi yang telah diberikan kepada instansi untuk 
mewujudkan tujuan (Mauliza, 2020). 

Kompensasi juga dapat dikatakan hal utama yang menimbulkan kepuasan dari seorang 
pegawai untuk bekerja dengan giat, dimana wujud dari suatu kompensasi merupakan salah satu 
kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh seorang pegawai selaku manusia untuk menunjang 
kebutuhan hidupnya. Pemberian kompensasi harus di lakukan secara adil dan merata, sehingga 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan produktif bagi organisasi. Jika pemberian 
kompensasi dapat dilakukan secara baik, maka akan meningkatkan kepuasan kerja berupa 
semangat, loyalitas, dan moral kerja yang baik.  Kompensasi meliputi bentuk pembayaran tunai 
langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat pegawai, dan insentif untuk 
memotivasi pegawai agar bekerja keras untuk mencapai produktivitas yang tinggi 
(Mangkuprawira, 2011:203). 

Selain itu faktor lain yang ikut mempengaruhi dan harus diperhatikan adalah komitmen 
organisasi. Tingkat komitmen organisasi terhadap pegawai, maupun antara pegawai terhadap 
organisasi sangat diperlukan karena melalui komitmen-komitmen tersebut akan tercipta 
kepuasan kerja bagi pegawai nya. Bahwa sifat dari komitmen organisasi dapat berubah 
sepanjang waktu dalam pekerjaannya lebih bervariasi dan memiliki kebebasan dalam melakukan 
pekerjaan. Menurut Robbins (2010:156), komitmen pegawai terhadap organisasi yaitu sampai 
tingkat mana seorang pegawai memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, 
serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi tertentu. Berarti pegawai yang memiliki 
komitmen adalah pegawai yang menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam suatu organisasi 
(Safri et al. 2022). 
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Komitmen organisasi yang dimiliki seorang pegawai tidak bisa tumbuh dengan begitu 
saja dalam diri seorang pegawai dikarenakan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
timbulnya komitmen. Komitmen pegawai dapat dilihat dari kemampuan pegawai dalam 
menjalankan tugas, dalam menaati peraturan yang ada dalam organisasi. Komitmen organisasi 
ini sangat dibutuhkan dalam organisasi hal karena komitmen pegawai itu merupakan hal yang 
penting dalam organisasi, terutama untuk menjaga kelangsungan dan pencapaian tujuan. Nilai-
nilai yang ada dalam sebuah organisasi ini merupakan budaya yang sudah ada seperti halnya 
suatu kebiasaan dan norma-norma yang dalam suatu organisasi. Seorang individu pegawai yang 
mematuhi norma-norma yang ada menunjukan bahwa komitmen yang dimiliki seorang pegawai 
sangat tinggi terhadap organisasi (Hayanuddin  et al. 2022). 

Ruang lingkup pegawai secara umum membahas hal-hal berkaitan dengan manusiawi 
termasuk di dalamnya adalah kepuasan kerja pegawai. Kepuasan kerja pegawai merupakan 
faktor yang dianggap penting, karena dapat mempengaruhi jalannya organisasi secara 
keseluruhan. Kepuasan yang dirasakan pegawai dalam bekerja merupakan suatu petunjuk bahwa 
pegawai memiliki perasaan senang dalam menjalankan tugas pekerjaan. Kepuasan kerja juga 
merupakan suatu sikap positif pegawai terhadap berbagai situasi di tempat pekerjaan. Bagi 
organisasi, kepuasan kerja pegawai harus mendapat perhatian dan pemenuhan hal ini terutama 
menjadi tugas pimpinan organisasi (Rizal dan Wali, 2019). Bagi pegawai, kepuasan kerja 
merupakan faktor individu dan sarana untuk mencapai produktivitas kerja. Kepuasan kerja 
merupakan sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya, seorang dengan tingkat 
kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaan itu, seorang yang tidak 
puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan itu (Robbins, 
2010:139).  

Hasil observasi penulis menemukan bahwa pimpinan Dinas Sosial Provinsi Aceh belum 
termasuk pemimpin yang baik (good leader). Hal ini tercermin dari sikap bawahannya yang 
terlihat santai dan cenderung enggan melayani. Hal ini mencerminkan gaya kepemimpinan yang 
diterapkan pimpinan Dinas Sosial Provinsi Aceh belum efektif karena belum bisa memotivasi 
bawahannya untuk mencapai kinerja terbaiknya. Maka pemimpin dan gaya kepemimpinannya 
harus berkembang seiring dengan perkembangan paradigma baru dalam mewujudkan kepuasan 
kerja. Selain permasalahan mengenai gaya kepemimpinan yang harus efektif, permasalahan lain 
yang dirasakan pegawai Dinas Sosial Provinsi Aceh adalah mengenai pemberian kompensasi. 
Namun dalam pelaksanaanya, pemberian kompensasi tersebut masih menyimpan masalah yaitu 
besarnya kompensasi yang diberikan kepada pegawai belum mencukupi kebutuhan dari pegawai 
tersebut.  

Selanjutnya, hasil observasi yang dilakukan pada pegawai yang bekerja di kantor Dinas 
Sosial Provinsi Aceh masih terdapat masalah-masalah yang dialami oleh pegawai dalam 
menjalankan pekerjaannya. Permasalahan tersebut biasanya dikarenakan komitmen pegawai 
seperti rendahnya loyalitas tingkat ketidakdisplinan jam kerja yang dilihat dari masih banyaknya 
pegawai yang mengobrol ketika jam kerja sedangkan pekerjaan mereka masih banyak yang 
belum terselesaikan yang berimplikasi langsung terhadap pencapaian tujuan instansi. Maka dari 
hasil wawancara dangan pegawai Dinas Sosial Provinsi Aceh tersebut diperoleh informasi 
mengenai permasalahan lain yaitu kepuasan kerja yang berakibat pada kurang optimalnya 
pegawai dalam melakukan pekerjaannya. Permasalahannya dapat dilihat dari beban pekerjaan 
yang tinggi, namun tidak diimbangi dengan reward yang sesuai kebutuhan pegawai.  
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah gaya kepemimpinan, kompensasi dan komitmen organisasi berpengaruh secara simultan 
dan parsial terhadap kepuasan kerja pegawai kantor Dinas Sosial Provinsi Aceh.  Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi dan 
komitmen organisasi secara simultan dan parsial terhadap kepuasan kerja pegawai kantor Dinas 
Sosial Provinsi Aceh. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Sosial Provinsi Aceh yang beralamat di Jalan Sultan 
Iskandar Muda No. 49, Punge Ujong, Meuraxa, Kp. Baru, Baiturrahman, Kota Banda Aceh.  
Objek penelitian ini adalah Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Aceh.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Dinas Sosial Aceh 188 orang.  Sedangkan 
sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan diaggap mewakili seluruh populasi 
(Notoatmodjo, 2010:115). Penarika sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin. yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah  65 responden. Mengingat jumlah populasi yang 
diketahui lebih dari 100, maka penulis menggunakan rumus Slovin sebagai alat untuk 
menghitung ukuran sampel dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 
wawancara dan  penyebaran kuisioner.  Peralatan analisis data dalam penelita ini adalah analisis 
regresi linear berganda. Menurut Sugiyono (2012:277) Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk menaksir keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
dependen sebagai faktor prediktor dimanupulasi (dinaik turunkan nilainya). Dalam penelitian ini 
tujuan analisis regresi linier berganda adalah untuk menguji seberapa besar pengaruh antara 
variabel bebas dan variabel terikat yaitu antara gaya kepemimpinan (X1), kompensasi (X2), 
komitmen organisasi (X3), dan kepuasan kerja (Y).  Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji 
validitas, reliabilitas dan uji normalitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel 
bebas.  Dalam hal ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi terhadap 
kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial Provinsi Aceh. Output dari program IBM SPSS Statistics 22 
diperoleh nilai regresi seperti yang tertera pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.589 2.779  1.652 .104   
Gaya Kepemimpinan  .164 .065 .234 2.506 .015 .976 1.025 
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Kompensasi .362 .091 .371 3.957 .000 .970 1.031 
Komitmen Organisasi .425 .099 .400 4.307 .000 .986 1.014 

 
Berdasarkan Tabel 1.1, diperoleh model persamaan regresinya adalah : 
 

Y = 5,589 + 0,164 𝒙𝟏 + 0,362 𝒙𝟐+ 0,425𝒙𝟑 + e 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa nilai dari a 

(constant) adalah 5,589. Nilai ini menunjukkan bahwa pada saat gaya kepemimpinan, 
kompensasi dan komitmen organisasi bernilai nol, maka kepuasan kerja pegawai nilainya sebesar 
5,589. Sedangkan nilai dari  gaya kepemimpinan yaitu sebesar 0,164 menunjukkan bahwa ketika 
terjadi kenaikan gaya kepemimpinan sebesar satu satuan, maka kepuasan kerja pegawai akan 
meningkat sebesar 0,164 satuan, jika nilai dari kompensasi yaitu sebesar 0,362 menunjukkan 
bahwa ketika terjadi kenaikan kompensasi sebesar satu satuan, maka kepuasan kerja pegawai 
akan meningkat sebesar 0,362 satuan, dan jika nilai dari komitmen organisasi yaitu sebesar 0,425 
menunjukkan bahwa ketika terjadi kenaikan komitmen organisasi sebesar satu satuan, maka 
kepuasan kerja pegawai akan meningkat sebesar 0,425 satuan. Dengan demikian semakin tinggi 
nilai variabel gaya kepemimpinan, kompensasi dan komitmen organisasi akan semakin 
signifikan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Aceh. 

 
 Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Koefisien korelasi (R) menunjukkan hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Sedangkan penggunaan adjusted  (Adj R2), atau koefisien determinasi yang 
telah disesuaikan, untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen bila dibandingkan dengan R. Berikut ini disajikan hasil uji R2 dapat dilihat 
Tabel 1.2. 

 
Tabel 1.2 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .700a .589 .455 .855 1.135 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kompensasi, Gaya Kepemimpinan  
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 
Bedasarkan Tabel 1.2 koefisien korelasi dan determinasi, maka dapat diketahui nilai 

koefisien korelasi (R) menunjukkan nilai sebesar 0,700 yang menandakan bahwa hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen adalah positif karena memiliki nila R > 
0,5.  Adapun nilai R2 sebesar 0,589 menunjukkan bahwa hanya sebesar 58,9 % variasi variabel 
dependen (kepuasan kerja pegawai) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (gaya 
kepemimpinan, kompensasi dan komitmen organisasi) dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya 
yang sebesar 41,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian 
yang mungkin dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.  
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Pengujian Hipotesis 
Analisis ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan atau parsial.  Hipotesis dalam pengujian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 
Uji Hipotesis 

Bentuk Pengujian Nilai Statistik Keterangan F Hitung F Tabel 
Pengujian secara simultan 14,379 2,358 Hipotesis diterima 
Pengujian secara parsial t hitung t tabel  
1 
2 
3 

Gaya Kepemimpinan 
Kompensasi 
Komitmen Organisasi 

2,506 
3,957 
4,307 

1,997 
 1,997 

1,997 

Hipotesis diterima 
Hipotesis diterima 
Hipotesis diterima 

        Sumber: data primer yang diolah 
 

Hasil perhitungan uji hipotesis yang disajikan pada Tabel 1.3 dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut: 
1. Secara simultan variabel gaya kepemimpinan, kompensasi dan komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang 
didapat menunjukkan nilai F hitung sebesar 14,379 lebih besar dari F tabel sebesar 2,358. Dengan 
demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa: Ha = diterima dan Ho = 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga gaya kepemimpinan, 
kompensasi dan komitmen organisasi mempunyai hubungan positif dengan kepuasan kerja 
pegawai terbukti kebenarannya.  

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, karena hasil 
pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 2,506 lebih besar dari ttabel 
sebesar 1,997. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa:  Ha 
= diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga 
gaya kepemimpinan mempunyai hubungan positif dengan kepuasan kerja pegawai terbukti 
kebenarannya.  

3. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, karena hasil pengujian 
statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 3,957 lebih besar dari ttabel sebesar 
1,997. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa: Ha = 
diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga 
kompensasi mempunyai hubungan positif dengan kepuasan kerja pegawai terbukti 
kebenarannya.  

4. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, karena hasil pengujian 
statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 4,307 lebih besar dari ttabel sebesar 
1,997. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa: Ha = 
diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga 
komitmen organisasi mempunyai hubungan positif dengan kepuasan kerja pegawai terbukti 
kebenarannya.  
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PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa nilai dari a 
(constant) adalah 5,589. Nilai ini menunjukkan bahwa pada saat gaya kepemimpinan, 
kompensasi dan komitmen organisasi bernilai nol, maka kepuasan kerja pegawai nilainya sebesar 
5,589. Sedangkan nilai dari  gaya kepemimpinan yaitu sebesar 0,164 menunjukkan bahwa ketika 
terjadi kenaikan gaya kepemimpinan sebesar satu satuan, maka kepuasan kerja pegawai akan 
meningkat sebesar 0,164 satuan, jika nilai dari kompensasi yaitu sebesar 0,362 menunjukkan 
bahwa ketika terjadi kenaikan kompensasi sebesar satu satuan, maka kepuasan kerja pegawai 
akan meningkat sebesar 0,362 satuan, dan jika nilai dari komitmen organisasi yaitu sebesar 0,425 
menunjukkan bahwa ketika terjadi kenaikan komitmen organisasi sebesar satu satuan, maka 
kepuasan kerja pegawai akan meningkat sebesar 0,425 satuan. Dengan demikian semakin tinggi 
nilai variabel gaya kepemimpinan, kompensasi dan komitmen organisasi akan semakin 
signifikan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Aceh.  Secara 
simultan variabel gaya kepemimpinan, kompensasi dan komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang didapat 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 14,379 lebih besar dari F tabel sebesar 2,358. Dengan demikian 
berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa: Ha = diterima dan Ho = ditolak.  
 Secara parsial variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 
2,506 lebih besar dari ttabel sebesar 1,997. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan 
disimpulkan bahwa:  Ha = diterima dan            Ho = ditolak. Secara parsial variabel kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang 
didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 3,957 lebih besar dari ttabel sebesar 1,997. Dengan 
demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa: Ha = diterima dan Ho = 
ditolak. Secara parsial variabel komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja, karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 4,307 lebih 
besar dari ttabel sebesar 1,997. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan 
bahwa: Ha = diterima dan Ho = ditolak.  

Nilai koefisien korelasi dan determinasi, maka dapat diketahui nilai koefisien korelasi (R) 
menunjukkan nilai sebesar 0,700 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen adalah positif karena memiliki nila R > 0,5.  Adapun nilai R2 sebesar 
0,589 menunjukkan bahwa hanya sebesar 58,9 % variasi variabel dependen (kepuasan kerja 
pegawai) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (gaya kepemimpinan, 
kompensasi dan komitmen organisasi) dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya yang sebesar 
41,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian yang mungkin 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan, kompensasi dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang didapat 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 14,379 lebih besar dari F tabel sebesar 2,358. Dengan 
demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa  Ha diterima dan Ho ditolak.  
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2. Secara parsial variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai, karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 2,506 
lebih besar dari ttabel sebesar 1,997. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  

3. Secara parsial variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, 
karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 3,957 lebih 
besar dari ttabel sebesar 1,997. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  

4. Secara parsial variabel komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 
karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 4,307 lebih 
besar dari ttabel sebesar 1,997. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  

5. Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan nilai sebesar 0,700 yang menandakan bahwa 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen adalah positif karena 
memiliki nila R > 0,5.   

6. Nilai R2 sebesar 0,589 menunjukkan bahwa hanya sebesar 58,9 % variasi variabel dependen 
(kepuasan kerja pegawai) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (gaya 
kepemimpinan, kompensasi dan komitmen organisasi) dalam penelitian ini. Sedangkan 
sisanya yang sebesar 41,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
penelitian yang mungkin dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.  
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